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Jurnal ini membahas tentang asal-usul bakcang dan kue cang secara lebih mendalam, juga bakcang dan kue
cang di Indonesia sebagai hasil dari akulturasi antara budaya Tiongkok dengan Indonesia. Bakcang dan kue
cang ini biasanya disgjikan dalam Perayaan Peh Cun yang merupakan salah satu perayaan yang dirayakan
oleh masyarakat Tionghoa setiap tahun, tepatnya pada tanggal 5 - bulan 5 penanggalan Imlek. Masyarakat
Tionghoa meyakini bahwa munculnya bakcang dan kue cang dalam perayaan Peh Cun didasari oleh cerita
Wu Zixu seorang tokoh dari zaman Musim Semi ndash; Musim Gugur dan tokoh Qu Y uan dari zaman
Negara Berperang. Bagi masyarakat Tionghoa, bakcang dan kue cang ini menjadi salah satu simbol untuk
mengenang jasa dan kematian Wu Zixu dan Qu Y uan yang kemudian simbol ini dijadikan salah satu ssmbol
terpenting dalam perayaan Peh Cun. Seiring dengan berjalannya waktu, karena berkembangnya zaman dan
terjadinya akulturasi antara budaya Tiongkok dengan Indonesia, lambat laun bakcang dan kue cang
mengalami perkembangan dalam segi makna, fungsi, serta bentuk fisik maupun variasi isi bakcang yang
disesuaikan dengan bahan makanan yang ada di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal
ini adalah metode kualitatif berbasis studi kepustakaan.

Thisjournal discusses the origin of bakcang and kue cang more deeply, also bakcang and kue cang in
Indonesia as aresult of acculturation between Chinese culture and Indonesian. Bakcang and kue cang is
usually presented in Peh Cun Celebration which is one of the celebrations that celebrated by Chinese people
every year, precisely on the fifth day of the fifth lunar month. The Chinese people believe that the
emergence of bakcang and kue cang in the Peh Cun Celebration based on the story of Wu Zixu, afigure
from the Spring ndash; Autumn eraand Qu Y uan, from the Warring States era. For Chinese society,
bakcang and kue cang become one of the symbols to commemorate the kindness and the death of Wu Zixu
and Qu Y uan which later become one of the most important symbolsin the Peh Cun celebration. Astime
goes by because of the current development and the occurrence of acculturation between Chinese culture
and Indonesian, bakcang and kue cang gradually go through development in terms of meaning, function, as
well as physical form and variations of bakcang contents which be adjusted with foodstuff in Indonesia. The
research method that were used in this journal is a qualitative method based on literature study.
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